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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mengingat anak-anak adalah generasi yang diharapkan akan 

melanjutkan kehidupan di masa depan, kesehatan mereka menjadi hal 

yang sangat penting baik di tingkat nasional maupun internasional. Oleh 

karena itu, menjaga kesehatan generasi muda—sejak masa bayi—

merupakan langkah krusial untuk mencapai tujuan tersebut (Yanti, Jamila, 

dan Hamidi, t.th.). Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

tahun 2023, sebanyak 86% anak balita di seluruh dunia telah menerima 

seluruh vaksin yang direkomendasikan. Namun, 9,5 juta dari 22 juta bayi 

baru lahir dan anak kecil yang belum divaksinasi di dunia tinggal di Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia (WHO, 2016). Tingkat cakupan nasional 

sebesar 92% menunjukkan bahwa program imunisasi Indonesia telah 

melampaui target 90% yang ditetapkan pada tahun 2017 (Direktorat 

Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2017). 

Indonesia memiliki tingkat kematian bayi (TKB) yang tinggi—

menempati peringkat ketiga di dunia—yang sebagian disebabkan oleh 

persentase anak yang tidak mendapatkan imunisasi secara memadai. 

Untuk mencapai target 93% yang ditetapkan bagi tahun 2019, tingkat 

Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) saat ini yang sebesar 86,8% perlu 

ditingkatkan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2018), cakupan Universal Child Immunization (UCI) di tingkat desa 

tercatat sebesar 82,9% dan memerlukan peningkatan guna memenuhi 
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target 92% untuk tahun 2019. Cakupan imunisasi rutin di Provinsi 

Sumatera Selatan tercatat sebesar 47,40% pada tahun 2017, 48,75% pada 

tahun 2018, dan 38,31% pada tahun 2019. Penurunan ini disebabkan oleh 

berbagai faktor yang memengaruhi target cakupan imunisasi di Indonesia, 

seperti informasi yang keliru mengenai vaksinasi serta anggapan luas 

bahwa vaksin dapat menyebabkan penyakit, kecacatan, atau bahkan 

kematian pada anak. 

 Dukungan keluarga untuk mendorong orang tua memvaksinasi 

anak-anak mereka masih rendah, dan masih kurang pemahaman 

masyarakat, terutama di kalangan orang tua, mengenai imunisasi anak. 

Selain mengetahui tentang vaksinasi, kepercayaan orang tua juga sangat 

penting dalam program imunisasi ini. Secara khusus, pemahaman, 

kesadaran, dan kepatuhan perempuan yang kurang dalam kampanye 

imunisasi bisa jadi akibat kurangnya sosialisasi oleh tenaga kesehatan 

masyarakat (Riskesdas, 2018). 

 Dibandingkan dengan target 100%, sebanyak 98,1% bayi berusia di 

bawah 12 bulan telah menerima seluruh imunisasi dasar yang 

direkomendasikan pada tahun 2024. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pencapaian tersebut semakin mendekati target yang telah ditetapkan. 

Selama lima tahun terakhir, proporsi bayi di bawah usia 12 bulan yang 

menerima imunisasi dasar lengkap bervariasi: turun dari 91,4% pada tahun 

2020 menjadi 88,9% pada tahun 2021, naik menjadi 97,9% pada tahun 

2022, turun menjadi 95,5% pada tahun 2023, dan kembali naik menjadi 

98,1% pada tahun 2024 (Profil Dinas Kesehatan Kota Lubuk Linggau, 
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2024). 

Tujuan vaksinasi adalah untuk secara aktif membentuk atau memperkuat 

kekebalan tubuh seseorang terhadap penyakit tertentu, sehingga mereka 

tidak jatuh sakit atau hanya mengalami gejala ringan jika kemudian 

terpapar penyakit tersebut. Sebelum mencapai usia satu tahun, bayi 

menerima vaksin dasar dalam rentang usia 0 hingga 9 bulan. Penyakit-

penyakit yang dapat dicegah melalui imunisasi ini antara lain hepatitis B, 

poliomielitis, TB, difteri, pertusis, tetanus, pneumonia, meningitis, dan 

campak (Zulfa Safitri, 2020). 

Imunisasi dasar merupakan salah satu langkah pencegahan terpenting 

untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian anak di banyak negara. 

Vaksin dasar yang diberikan sesuai usia dapat melindungi anak dari 

penyakit menular, meskipun tingkat perlindungannya bervariasi 

tergantung pada jenis dan jumlah imunisasi yang diterima. Namun, 

Indonesia belum berhasil mencapai target cakupan imunisasi dasar ideal 

yang ditetapkan oleh WHO (Syahfitri, Ismah, dan Susanti, 2024). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2023, hanya sekitar 

87% anak yang telah mendapatkan seluruh vaksin yang diwajibkan. 

 Pelaksanaan program imunisasi dasar secara menyeluruh sering kali 

terkendala oleh keterbatasan sosial, kekeliruan akibat kepercayaan 

konvensional, dan kurangnya pengetahuan. Masalah-masalah ini dapat 

muncul dari kekhawatiran mengenai efek samping pasca-imunisasi, 

khususnya demam pada anak; anggapan bahwa demam pasca-imunisasi 

berbahaya terkadang membuat orang tua menunda atau bahkan 
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melewatkan jadwal imunisasi bayi mereka. Menurut Yanti, Jamila, dan 

Hamidi (tanpa tahun), situasi ini menunjukkan bahwa vaksinasi 

merupakan masalah sosial dan pendidikan sekaligus masalah medis yang 

memerlukan kajian mendalam. Kepatuhan ibu dapat memengaruhi 

kelengkapan imunisasi dasar bayi. Sebuah studi tahun 2023 oleh Duarsa 

dkk. menemukan bahwa 20% dari 100 responden menunjukkan 

kepatuhan, sementara 80% lainnya tidak. Berbagai faktor dapat 

memengaruhi kepatuhan ibu terhadap vaksinasi. Kepatuhan terhadap 

jadwal imunisasi dasar dipengaruhi oleh pengetahuan, pekerjaan orang 

tua, dan tingkat pendidikan, namun tidak dipengaruhi oleh status ekonomi 

(Luh Putu Indira Shinta Vedanty, Pratiwi, dan Wijaya, 2025). Peran ibu 

dalam program imunisasi sangatlah krusial karena orang tua, khususnya 

perempuan, biasanya memegang tanggung jawab dalam mengasuh anak. 

Berbagai faktor, termasuk pengetahuan, usia, pekerjaan, jumlah anak, dan 

status ekonomi, memengaruhi keputusan seorang ibu untuk tidak 

memberikan vaksin kepada anaknya (Bemj dan Aulia, 2026). 

 Pengetahuan merupakan elemen krusial dalam pembentukan 

perilaku nyata. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan cenderung lebih 

bertahan lama (Sunaryo, 2004). Menurut penelitian Mayasari dan 

Fakhidah (2010), pengetahuan sangat penting untuk kelengkapan 

vaksinasi dasar karena dapat meningkatkan kesediaan dan kemampuan 

masyarakat, sehingga mendukung keberhasilan pelaksanaan imunisasi 

tersebut (Ramadhani, 2019). 

Berdasarkan konteks tersebut, peneliti bermaksud mengkaji hubungan 



 

6 
 

 

terkait pengetahuan mengenai imunisasi lengkap pada bayi baru lahir di 

Praktik Mandiri Bidan (PMB) Baidatur Rahmawati, SST, M.Kes. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

kepatuhan ibu serta memastikan bayi mendapatkan seluruh vaksinasi dasar 

yang direkomendasikan. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan yang menyebabkan ketidakpatuhan ibu dalam 

melakuakan imunisasi dasar lengkap pada bayi. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya distribusi frekuensi pengetahuan ibu di PMB 

Badiatur Rahmawati,SST.Mkes. 

2. Diketahuinya distribusi frekuensi kepatuhan imunisasi bayi secara 

lengkap di PMB Badiatur Rahmawati,SST.Mkes. 

3. Berikut adalah rumusan masalah terkait imunisasi dasar lengkap 

pada bayi: Untuk mengetahui apakah bayi di Praktik Mandiri 

Bidan (PMB) Badiatur Rahmawati, SST, MKes, di Kota 

Lubuklinggau pada tahun 2026 telah menerima seluruh vaksinasi 

yang direkomendasikan. 
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C. Pentingnya Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya 

meningkatkan pemahaman mengenai variabel-variabel yang 

berkaitan dengan imunisasi dasar. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi Akademik 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai bahan 

referensi pustaka. 

2. Bagi Praktik Mandiri Bidan 

Hasil penelitian ini dapat membantu praktik mandiri bidan dalam 

menyebarluaskan informasi mengenai imunisasi dasar secara 

lebih baik, yang pada gilirannya akan mendorong kepatuhan 

terhadap jadwal imunisasi dan mengurangi tingkat putus 

imunisasi dropout 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta 

menjadi sumber referensi tambahan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya
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